
4.1. (Tmum

BAB IV

KVAIAJASI DAN KAJIAN PENEI JTIA.N

Hasil penelitian yang dp>eroieu Pan pengujian dt sanoralorHnn

akan dikaji dan dievaluasi pada bab mi, yang mehputr.

1. Membandingkan knar desak dari benda upi yang tidak dirawa*

(benda uji jenis I) dengan knat desak benda uji yang iainnya,

2. Membandingkan kuat desak benda uii yang dirawai seiama 14

hari (benda uji jenis 7) sesuai dengai P,t.rraturao PePn«

Bertulang Indonesia 1971 N.b -2 dengan knat desak benda uji

yang Iainnya.

4 2. Kuat Desak Benda Uji

Dari hasil pengujian kuat desak benda uji kubus beton yang

dilakukan, inaka untuk meraudabkan didalnm melakukan perbaio-

dingan kuat desak dari. benda uji jenis yang tidak dirawa? (benda uji

jenis 1) dengan jenis benda uji jenis vang lain (benda uji .jems 2

sampai jenis 14), serta perhandmgan antara benda up yang dirawat

seiama 14 hari (benda uji pons 7) dengan benda uji jeuss yang lain,

outka disajikan dalam bentuk grafik benkut ;m:
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4.2.1. Kual dtsak antara bt-nda uji yang tidak dirawat dan benda

uji jenis yang Iain
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Grafik 4.1. Antara jenis 1 (yang tidak dirawat.) dan jen?s 2 (yang

dirawat sampai ban ke-2 seieiah cetakan dibuka")
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Antara jenis 1 (vang tidak dirawat.) dan .•' ! y « H a

dirawat sampai hari ke-4 setelah cetakan dibuka)

4 3



350 -r

500 --

250

200

150 --

100

50 --

!4

-*• 323.171

-O 2&&.076

1H

JRNIS 1
i I

brafik 4.3. Antara jenis 1 (yang tidak dirawat) dan jenis 4 (yang

dirawat sampai hari ke-5 seielah cetakan dibuka)
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Grafik 4.4. Antara jenis 1 (yang tidak dirawaap) dan jenis 5

(vang dirawat saimon hari ke-6 setelah cetakan dibuka)
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Grafik 4.5 Antara jenis 1 (yang tidak dirawat) dan jenis 6 (yang

dirawai sampai hari ke-7 setelah cetakan dibuka)
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Grafik 4.6. Antara jenis i (yang tidak dirawat) dan jenis 7 (yang

dirawat samoai ban ke-4 setelah cetakan dibuka)
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Grafik 4.7. Antara jenis 1 (yang uduk dirawat) dan jenis 8 (yang

dirawat sampai hari ke-2 1 setelah cetakan dibuka)
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Grafik 4.8 Antara jenis } (yang iidak dirawat) dan jenis 9 (yang

dirawai sampai hari ke-2S setelaii cetakan dibuka)
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'.iralik 4.cb Antara iems ! (vang tidak dirawai) dan jenis 10

(vang dirawat 7 ban setelah ban be-^ cetakan dibuka)
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Grafik 4.10. Antara. jenis i (vang iidak dirawai.) dan jenss 1 i

(vauu dirawai 14 hari setelah ban ke-3 cetakan dibuka)
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Grnllk 4.11 Antara jenis 1 (yang tidak dirawat) dan jenis 12

(van" dirawat 7 hari setelah ban ke-7 cetakan dibuka)
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Grafik 4.12. Antara. jenis i (vang tidak: dirawat) dan jenis 1

ivaiig dirawai 14 hari setejan nan ke-7 cetakan dibuka)
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(halaman 1.4.;Teknologi Beton;Ir. Kardiyono Tjokrodimulji, M.E.).

Mills mengingatkan bahwa kehilangan kekuatan yang

diperoleh pada keadaan basah pada benda uji yang diuji desak

disebabkan mengembangnya gel semen akibat air, gaya kohesi antara

partikel padat berkurang. Sebaliknya pada keadaan kering aksi

mengikat (wedge-action), terlihat bertambahnya kekuatan desak dari

benda uji. Efek air tidak hanya dangkal sejak pencelupan benda uji

dalam air jauh kurang pengaruhnya pada kekuatan dari pada

pembasahan yang sangat. Pada keadaan lain, perendaman beton

dalam bensin dan minyak tanah, diketahui tidak mempengaruhi gel

semen, tidak mempengaruhi kekuatan. Perendaman pengeringan yang

berulang-ulang dalam air menurunkan nilai kekuatannya dari

berlangsungnya perawatan basah benda uji. (Halaman 555-556;

Properties of Concrete, A.M. Neville)

P?da udara setelah 14 hari

—Pada_udara setelah 7hari

,- '_Pada udara setelah 3 hari

Disimpan secara menerus dalam laboratorium

data campuran
Air/semen 0-50

slump 80 mm (3-5 in)
.kadar semen 330 kg/m3 (556 lb/yd3) —

Persentase pasir 36 Kandungan udara 4%
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3
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0 37 14 28 90

umur dalam hari

1000
180

Gambar 4.27. Kuat desak yang dikeringkan pada udara sesudah

perawatan awal dengan membasahinya
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Bila dilihat pada gambar diatas (halaman 227, Bahan Dan

Praktek Beton, L.J. Murdock and K.M. Brook), dapat diambil

kesimpulan bahwa benda uji yang dirawat terus menerus

kekuatannya akan terus meningkat, tetapi pada hari ke-28 kekuatan

desaknya lebih rendah dari perawatan seiama 7 hari dan 14 hari.

Akan tetapi untuk benda uji yang tidak dirawat terus menerus kuat

desaknya akan menjadi lebih rendah dari sebelumnya dan juga lebih

rendah dari benda uji yang dirawat terus menerus yaitu terlihat pada

hari ke-180. Sedangkan untuk benda uji yang dibiarkan saja atau

tidak dirawat kekuatan desaknya berada paling bawah. Dan apabila

perawatan benda uji hanya sampai pada hari ke-28 terlihat bahwa

kekuatan desaknya pada hari ke-28 lebih rendah dari benda uji yang

dirawat seiama 7 hari dan 14 hari, tetapi setelah lewat hari ke-28

kekuatan desaknya berada di atasnya. ^
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